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Latar Belakang : Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan 

salah satu indikator keberhasilan upaya kesehatan ibu 

dan menilai kesejahteraan masyarakat.  

Metode Penelitian:  Sampel dalam penelitian ini adalah 

seluruh ibu hamil pada Trimester III di BPM S Tangerang 

Banten Tahun 2021 berjumlah 56 orang. Analisis data 

yang digunakan adalah univariat dan bivariat dengan uji 

chi square.  

Hasil Penelitian: tidak terdapat hubungan yang bermakna 

antara usia dengan konsumsi tablet Fe dimana nilai p 

value = 0.050 > α = 0.05, tidak terdapat hubungan yang 

bermakna antara pendidikan dengan konsumsi tablet Fe 

dimana nilai p value = 0.982 > ᾱ = 0.05. tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara pekerjaan dengan 

konsumsi tablet dimana nilai p value = 0.158 > α = 0.05. 

terdapat hubungan yang bermakna antara frekuensi 

kunjungan ANC dengan konsumsi tablet Fe pada ibu 

hamil dimana nilai p value = 0.046 < α = 0.05 tidak 

terdapat hubungan yang bermakna antara gravida dengan 

konsumsi tablet Fe dimana nilai p value = 0.301 > α = 

0.05. 

Kesimpulan : Faktor penyebab rendahnya konsumsi tablet 

Fe adalah kunjungan ANC. 

Saran: Diharapkan bagi ibu hamil untuk rutin 

mengkonsumsi tablet Fe sesuai anjuran demi kebaikan  

ibu dan janin yang dikandungnya.. 
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PENDAHULUAN 

Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan salah 

satu indikator keberhasilan upaya kesehatan 

ibu dan menilai kesejahteraan masyarakat. 

Angka kematian ibu (AKI) di Indonesia saat 

ini masih jauh dari target yang akan dicapai.   

Menurut WHO (World Health Organization) 

tahun 2018 mencatat bahwa 40% kematian 

ibu di negara berkembang berkaitan dengan 

anemia dalam kehamilan. Penyebab paling 

umum dari anemia pada kehamilan adalah 

kekurangan zat besi (Proverawati, 2017). Ibu 
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yang mengalami anemia tidak dapat 

menoleransi kehilangan darah seperti 

perempuan sehat tanpa anemia.  

Anemia dalam kehamilan adalah suatu 

keadaan dimana kadar hemoglobin (Hb) 

dalam darah dibawah 11 gr% pada TM I dan 

III atau kurang dari 10,5 gr% pada TM II 

sedangkan dalam kehamilan Hb normal pada 

ibu hamil adalah 11 gr%. Dalam kehamilan 

normal ibu hamil akan mengalami penurunan 

kadar Hb pada TM II, oleh karena itu 

pemeriksaan Hb harus dilakukan pada 

kehamilan dini untuk melihat data awal dan 

di ulang di TM III untuk persiapan 

persalinan (Waryana, 2019). Faktor anemia 

dalam kehamilan yaitu meliputi anemia 

defisiensi besi, anemia megaloblastik dan 

anemia hipoplastik. Kepatuhan ibu sangat 

berperan dalam meningkatkan kadar Hb. 

Kepatuhan tersebut meliputi ketepatan 

jumlah tablet yang  dikonsumsi, ketepatan 

cara mengonsumsi dan keteraturan frekuensi 

mengonsumsi tablet Fe. 

Rendahnya ibu hamil mengonsumsi tablet Fe 

dikarenakan tidak patuh dalam mengonsumsi 

tablet Fe, seperti tidak atau lupa 

mengkonsumsi tablet Fe dan adanya 

kebiasaan mengkonsumsi kopi atau teh 

secara bersamaan pada waktu makan yang 

dapat menurunkan penyerapan tablet Fe 

dalam tubuh yang berakibat manfaat tablet 

Fe menjadi berkurang (Waryana, 2018). 

Kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe 

adalah ketataan ibu hamil dalam 

melaksanakan anjuran atau perintah dari 

petugas kesehatan, setiap ibu hamil 

mendapatkan minimal 90 tablet Fe dan akan 

bermanfaat apabila diminum secara teratur 

dan rutin setiap hari selama kehamilan 

(Waryana, 2018). Ketidakpatuhan ibu dalam 

mengonsumsi tablet Fe dapat memberikan 

peluang atau dampak lebih besar untuk 

terkena anemia (Sarwono, 2018). Salah satu 

komponen pelayanan kesehatan ibu hamil 

yaitu pemberian zat besi sebanyak 90 tablet 

(Fe) (Profil Kesehatan Indonesia, 2017). 

Anemia karena kekurangan zat besi masih 

banyak terjadi di negara berkembang. Angka 

anemia defisiensi zat besi di Indonesia 

mencapai 40,1% (Depkes 2017 dalam 

Sulistyoningsih, 2019). Sekitar 1.040 mg 

ditimbun selama hamil, sebanyak 300 mg 

ditransfer ke janin, 200 mg hilang saat 

melahirkan, 50-75 mg untuk pembentukan 

plasenta dan 450 mg untuk pembentukan sel 

darah merah. Zat besi tidak akan terpenuhi 

kebutuhannya hanya dari diet saja, karena itu 

pemberian suplemen zat besi sangat 

diperlukan (Sulistyoningsih, 2019).  

Untuk mencegah terjadinya anemia pada ibu 

hamil ini, pemerintah melalui kementerian 

kesehatan telah mendistribusikan tablet zat 

besi ke pusat-pusat pelayanan antenatal, 

seperti posyandu, polindes, poskesdes, 

poskeskel, puskesmas dan melibatkan tenaga 

kesehatan seperti bidan, perawat, kader 

posyandu sesuai dengan Pedoman Pelayanan 
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Antenatal yang dikeluarkan oleh Direktorat 

Bina Pelayanan Medik Dasar (2018).  

Zat besi merupakan unsur yang sangat 

penting untuk membentuk hemoglobin (Hb). 

Dalam tubuh, zat besi mempunyai fungsi 

yang berhubungan dengan pengangkutan, 

penyimpanan, pemanfaatan oksigen dan 

berada dalam bentuk hemoglobin, mioglobin 

atau cytochrom (Sarwono, 2018). Zat besi 

mineral 4 micron yang paling banyak 

terdapat di dalam tubuh manusia dan hewan 

yaitu adanya 3-5 gram di dalam tubuh 

manusia dewasa. Zat besi sangat dibutuhkan 

oleh tenaga kerja untuk menunjang aktivitas 

kerjanya dan apabila pada ibu hamil tidak 

patuh dalam mengkonsumsi zat besi dapat 

mengakibatkan ibu hamil dengan anemia 

(Waryana, 2019). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif analitik bermaksud 

melihat Hubungan Sosial Demografi dan 

Faktor Ibu terhadap Konsumsi Tablet Fe 

pada Ibu Hamil di BPM. S Tangerang 

Banten tahun 2021. Populasi dalam 

penelitian ini adalah ibu hamil pada 

Trimester III  yang mengkonsumsi tablet Fe 

di BPM S Tangerang Banten  yang 

berjumlah 56  orang. Sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik total 

sampling  yaitu pengambilan sampel dimana 

seluruh anggota populasi dijadikan sampel, 

jadi sampel penelitian berjumlah 56 orang 

ibu hamil Trimester III. Metode 

pengumpulan data peneliti mengunakan data  

sekunder yang peroleh dari rekam medik.   

 

HASIL   

Tabel 1. 

         Distribusi Frekuensi Konsumsi 

Tablet Fe pada Ibu Hamil di BPM 

S Tangerang Banten Tahun 2021 

Konsumsi 

Tablet Fe 

Frekuensi Presentasi 

Konsumsi 

tablet fe (≥90 

tablet) 

37 66,1% 

 konsumsi 

tablet fe (<90 

tablet) 

19 33,9% 

Total 56 100,0% 

 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan 

distribusi frekuensi konsumsi tablet Fe pada 

ibu hamil mayoritas mengkonsumsi tablet fe 

(≥90 tablet) sebanyak 37 orang (66.1%) dan 

minoritas rendahnya konsumsi tablet Fe (<90 

tab) sebanyak 19 orang ( 33.9%). 

Tabel 2. 

Distribusi Frekuensi Faktor Ibu terhadap 

Konsumsi Tablet Fe 

pada Ibu Hamil berdasarkan Usia 

di BPM S Tangerang Banten Tahun 2021 

Usia Ibu Frekuensi Presentasi 

≤ 20 

Tahun 

2 3,6% 

21-34 

Tahun 

49 87,5% 

≥ 35 

Tahun 

5 8,9% 

Total 56 100,0% 
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Berdasarkan tabel diatas didapatkan 

mayoritas ibu pada usia 21-34 tahun ada 49 

orang (87,5%) dan minoritas ibu pada usia ≤ 

20 tahun ada 2 orang (3,6%). 

Tabel 3. 

         Distribusi Frekuensi Faktor Sosial 

Demografi terhadap Konsumsi Tablet  

    Fe pada Ibu Hamil berdasarkan 

Pendidikan  Ibu di BPM S 

Tangerang Banten Tahun 2021 

Pendidikan Frekuensi Presentasi 

Pendidikan 

dasar(SD, MI, 

SMP, MtS) 

12 21,4% 

Pendidikan 

menengah(SMA, 

MA,SMK) 

33 58,9% 

Perguruan 

Tinggi(Diploma, 

Sarjana,magister, 

Dokter  

11 19,7% 

Total 56 100,0% 

 Berdasarkan tabel di atas didapatkan 

mayoritas ibu pada pendidikan menengah 

ada 33 orang (58,9%) dan minoritas ibu pada 

pendidikan dasar ada 21 orang (21,4%). 

Tabel 4. 

Distribusi Frekuensi Faktor Sosial 

Demografi terhadap Konsumsi  

Tablet Fe pada Ibu Hamil berdasarkan 

Pekerjaan 

Ibu di BPM S Tangerang Banten Tahun 

2021 

Pekerjaan 

ibu 

Frekuensi Presentasi 

Tidak bekerja 

(IRT) 

28 50,0% 

Bekerja 

(swasta, 

buruh, 

28 50,0% 

pegawai, 

PNS/ABRI) 

Total 56 100,0% 

   Berdasarkan tabel di atas didapatkan yang 

tidak bekerja dan yang bekerja ada 28 orang 

(50,0%) berjumlah sama. 

 

Tabel 5. 

Distribusi Frekuensi Faktor Ibu terhadap 

Konsumsi Tablet Fe 

pada Ibu Hamil berdasarkan Frekuensi 

Kunjungan ANC 

di BPM S Tangerang Banten Tahun 2021 

Frekuensi 

kunjungan 

ANC 

Frekuensi Presentasi 

Ya ≥ 6x 31 55,4% 

Tidak <6x 25 44,6% 

Total 56 100,0% 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan 

mayoritas frekuensi kunjungan ANC sesuai 

anjuran ≥ 6x ada 31 orang (55,4%) dan 

minoritas frekuensi kunjungan ANC tidak 

sesuai anjuran < 6x ada 25 orang (44,6%) . 

Tabel 6. 

Distribusi Frekuensi Faktor Ibu terhada 

Konsumsi 

Tablet Fe pada Ibu Hamil berdasarkan 

Gravida di BPM 

S Tangerang Banten Tahun 2021 

Gravida Frekuensi Presentasi 

Primigravida 23 41,1% 

Multigravida 33 58,9% 

Total 56 100,0% 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan 

mayoritas pada multigravida ada 33 orang 
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(58,9%) dan minoritas pada primigravida ada 

23 orang (41,1%). 

Tabel 7. 

Hubungan antara Usia Ibu dengan 

Konsumsi tablet Fe  

Di BPM S Tangerang Banten Tahun 2021 

 

Usia 

Ibu 

Konsumsi tablet fe 

Total P 
Konsumsi 

tablet fe (≥ 90 

tablet) 

 Konsumsi 

tablet fe (<90 

tablet) 

Frek 

uens

i 

Prese

n 

tasi 

Frek

u 

ensi 

Prese

n 

tasi 

Frek

u 

ensi 

Prese

n 

tasi 

Va

l 

ue 

≤20 

tahu

n 

2  3,6 %  0 0,0 %  2  3,6% 

  

 0,

0 

50 

  

  

21-

34 

tahu

n 

34  
 60,7

% 
15  

 26,8

% 
49  

87, 

5 % 

>35 

tahu

n 

 1  1,8%  4 7,1 %  5  8,9% 

Total 37  
 66,1

% 
 19 

33,9 

% 
56  

100. 

0 % 

 

Berdasarkan tabel 7 di atas  menunjukkan 

hasil bahwa mayoritas adalah ibu yang 

mengkonsumsi tablet fe (≥90 tab) antara usia 

21-34 tahun sebanyak 34 orang (60,7%), dan 

minoritas ibu yang konsumsi tablet fe  pada 

usia ≤ 20 tahun sebanyak 0 orang (0,0%). 

Hasil yang didapatkan dengan uji Chi Square 

menunjukkan nilai p sebesar 0.050, sehingga 

didapatkan hasil bahwa tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara usia dengan 

konsumsi tablet Fe pada ibu hamil. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8. 

Hubungan antara Pendidikan Ibu dengan 

Konsumsi tablet Fe  

Di BPM S Tangerang Banten Tahun 2021 

Pendidikan 

Konsumsi tablet fe 

Total 
Konsumsi 

tablet fe 

(≥tablet) 

konsumsi 

tablet fe (<90 

tab) 

Frek 

uensi 

Present 

asi 

Frek 

uensi 

Presen 

tasi 

Frek 

uensi 

Present 

asi 

Pendidikan 

Dasar (SD, 

MI, SMP, 

MtS) 

8 14,3%  4 7,1%  12  21,4% 

Pendidikan 

Menengah 

(SMA, MA, 

SMK) 

22  39,3% 11  19,6% 33 58,9 % 

Perguruan 

Tinggi 

(Diploma, 

Magister, 

Sarjana, 

Dokter) 

 7  12,5%  4 7,1 %  11  19,6% 

Total 37   66,1%  19 33,9 % 56  100.0 % 

 

Berdasarkan tabel 8 di atas  menunjukkan 

hasil bahwa mayoritas adalah ibu yang 

mengkonsumsi tablet Fe (≥90 tablet) pada 

pendidikan menengah (SMA, MA, SMK) 

sebanyak 22 orang (39,3%), dan minoritas 

ibu yang konsumsi  tablet Fe (<90 tablet) 

pada pendidikan dasar (SD, MI, SMP, MTS) 

sebanyak 4 orang (7,1%) dan pada perguruan 

tinggi (diploma, magister, sarjana, dokter) 

sebanyak 4 orang (7,1%). Hasil yang 

didapatkan dengan uji Chi Square 

menunjukkan nilai p sebesar 0.982, sehingga 

didapatkan hasil bahwa tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara pendidikan 

dengan konsumsi tablet Fe pada ibu hamil. 
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Tabel 9. 

Hubungan antara Pekerjaan Ibu dengan 

Konsumsi tablet Fe  

Di BPM S Tangerang Banten Tahun 2021 

 

 

Berdasarkan tabel 9 di atas  menunjukkan 

hasil bahwa mayoritas adalah ibu yang 

mengkonsumsi tablet Fe (≥ 90 tablet) pada 

ibu yang bekerja sebanyak 21 orang (37,5%), 

dan minoritas ibu yang konsumsi  tablet Fe 

(<90 tablet) pada ibu yang tidak bekerja 

sebanyak 7 orang (12,5%). Hasil yang 

didapatkan dengan uji Chi Square 

menunjukkan nilai p sebesar 0.158, sehingga 

didapatkan hasil bahwa tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara pekerjaan 

dengan konsumsi tablet Fe pada ibu hamil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 10. 

Hubungan antara Frekuensi kunjungan 

ANC Ibu dengan Konsumsi tablet Fe 

Di BPM S Tangerang Banten Tahun 2021 

 

Berdasarkan tabel 10 di atas  menunjukkan 

hasil bahwa mayoritas adalah ibu yang 

mengkonsumsi tablet fe (≥90 tablet) pada 

frekuensi kunjungan ANC > 6x sebanyak 24 

orang (42,9%), dan minoritas ibu yang 

konsumsi  tablet Fe (<90 tablet) pada 

frekuensi kunjungan ANC < 6x sebanyak 7 

orang (12,5%). Hasil yang didapatkan 

dengan uji Chi Square menunjukkan nilai p 

sebesar 0,046, sehingga didapatkan hasil 

bahwa  terdapat hubungan yang bermakna 

antara frekuensi kunjungan ANC dengan 

konsumsi tablet Fe pada ibu hamil. 

 

 

 

 

 

 

 

Freku 

ensi 

kunju 

ngan 

ANC 

Konsumsi tablet fe 

Total p Konsumsi 

tablet fe (≥ 

90 tablet) 

Konsumsi 

tablet fe 

(<90 

tablet) 

Frek 

Uen 

si 

Pres 

en 

tasi 

Frek 

Uen 

si 

Pres 

En 

tasi 

Frek 

Uen 

si 

Pres 

en 

tasi 

Val 

ue 

Ya   

> 6x 
24 

42, 

9% 
 7 

12, 

5% 
 31 

 55, 

4%   

 0,0 

46 

  

  

Tidak  

≤ 6x 
13 

 23, 

2% 
12 

 21, 

4% 
25 

44, 

6% 

Total  37 
 66, 

1% 
19  

33, 

95% 
 56 

 100 

,0% 

Pekerjaan 

Konsumsi tablet fe 

Total Konsumsi 

tablet fe (≥ 

90 tablet) 

 konsumsi 

tablet fe 

(<90 tablet) 

Frek 

uensi 

Pres 

en 

tasi 

Frek 

uensi 

Pres 

en 

tasi 

Frek 

uensi 

Presen 

tasi 

Tidak  

Bekerja  

(IRT) 

16 
28, 

6% 
 12 

21,4 

% 
 28  50,0% 

Bekerja 

(Swasta, 

Buruh, 

Pegawai, 

Pns/A 

BRI) 

21 
 37, 

5% 
7 

 12, 

5% 
28 50,0% 

Total  37 
 66, 

15% 
19  

33, 

9% 
 56 

 100, 

0% 
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Tabel 11. 

Hubungan antara Gravida Ibu dengan 

Konsumsi tablet Fe  

Di BPM S Tangerang Banten Tahun 2021 

Gra 

vida 

Konsumsi tablet fe 

Total Konsumsi 

tablet fe (≥ 

90 tablet) 

 konsumsi 

tablet fe (< 

90 tablet) 

Frek 

Uen 

si 

Pres 

En 

tasi 

Frek 

Uen 

si 

Pres 

En 

tasi 

Frek 

Uen 

Si 

Pres 

En 

tasi 

Prim 

ipara 
17 

30, 

4% 
 6 

10, 

7% 
 23 

 41, 

1% 

Multi 

para 
20 

 35, 

7% 
13 

 23, 

2% 
33 

58, 

9% 

Total  37 
 66, 

1% 
19 

33, 

9% 
 56 

 100, 

0% 

 

Berdasarkan tabel 11 di atas  menunjukkan 

hasil bahwa mayoritas adalah ibu yang 

mengkonsumsi tablet Fe (≥90 tablet) pada 

ibu yang multipara sebanyak 20 orang 

(35,7%), dan minoritas ibu yang konsumsi  

tablet Fe (<90 tablet) pada ibu yang 

primipara sebanyak 6 orang (10,7%). Hasil 

yang didapatkan dengan uji Chi Square 

menunjukkan nilai p sebesar 0.301, sehingga 

didapatkan hasil bahwa tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara gravida 

dengan konsumsi tablet Fe pada ibu hamil. 

 

PEMBAHASAN 

1.  Konsumsi Tablet Fe pada Ibu Hamil 

Rendahnya ibu hamil mengonsumsi tablet 

Fe yaitu ketidakpatuhan tindakan yang 

berkaitan dengan perilaku seseorang 

sendiri, ibu hamil mengkonsumsi tablet 

Fe, meliputi kepatuhan jumlah tablet yang 

dikonsumsi, cara mengkonsumsi tablet 

Fe, waktu mengkonsumsi tablet Fe, 

frekuensi tablet Fe yang dikonsumsi. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

distribusi frekuensi konsumsi tablet Fe 

pada ibu hamil di BPM S Tangerang 

Banten Tahun 2021 sebanyak 56 orang. 

Mayoritas mengkonsumsi tablet Fe (90 

tablet) sebanyak 37 orang (66.1%) dan 

minoritas konsumsi tablet Fe (<90 tab) 

sebanyak 19 orang ( 33.9%). 

Hasil penelitian Detty Afriyanti 2017, 

konsumsi tablet Fe didapatkan sebagian 

besar ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe 

yaitu sebesar 86,7%. Hal ini disebabkan 

karena ibu hamil percaya akan dampak 

yang terjadi jika tidak mengkonsumsi 

tablet Fe yaitu akan lebih cepat lelah dan 

ketika bersalin akan mengalami 

perdarahan. Wanita yang kurang 

mengkonsumsi tablet Fe akan 

menyebabkan dia mengalami anemia 

defesiensi zat besi, anemia dalam 

persalinan akan menyebabkan kelemahan 

otot rahim yang merupakan tanda atonia 

uteri yang berakibat akhirnya adalah 

perdarahan untuk itu sangat penting 

konsumsi tablet fe ketika hamil 90 tablet. 

2. Hubungan antara Usia dengan 

Konsumsi tablet Fe pada ibu hamil 

Berdasarkan hasil penelitian dilakukan 

maka dapat diketahui bahwa distribusi 

frekuensi usia ibu dengan konsumsi tablet 

Fe  pada ibu hamil mayoritas pada ibu 

umur 21-34 tahun ada 49 orang (87,5%) 

dan minoritas pada ibu umur ≤ 20 tahun 
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ada 2 orang (3,6%). Sedangkan 

berdasarkan hasil uji stastistik dengan 

menggunakan uji Chi-square didapatkan 

nilai p sebesar 0.050, sehingga didapatkan 

hasil bahwa tidak terdapat hubungan yang 

bermakna antara umur dengan konsumsi 

tablet Fe pada ibu hamil.   Hal ini sejalan 

dengan penelitian Sarlani (2017), 

menunjukkan bahwa dari 46 orang ibu 

hamil di Puskesmas Sampara yang 

dijadikan sampel,  mayoritas pada ibu 

hamil usia 21-34 tahun sebanyak 28 orang 

ibu hamil (60,9%), minoritas pada ibu 

hamil usia <20 tahun sebanyak 10 

orang(21,7%). Sedangkan berdasarkan 

hasil uji stastistik dengan menggunakan 

uji Chi-square didapatkan nilai p sebesar 

0.051, sehingga didapatkan hasil bahwa 

tidak terdapat hubungan yang bermakna 

antara umur dengan konsumsi tablet Fe 

pada ibu hamil. 

Semakin meningkatnya kesadaran 

masayarakat untuk tidak menikah dan 

hamil diusia muda yaitu usia< 20 tahun > 

35 tahun beresiko mengalami perdarahan 

hingga menyebabkan ibu anemia sebab 

asupan zat besi akan terbagi antara 

pertumbuhan biologisnya  dan janin yang 

dikandungnya sedangkan wanita yang 

hamil >35 tahun akan mengalami fungsi 

faal tubuh tidak optimal, karena sudah 

masuk awal degeneratif. 

3. Hubungan Pendidikan ibu dengan 

Konsumsi tablet fe pada ibu hamil 

Pendidikan merupakan upaya untuk 

memberikan pengetahuan formal yang 

didasarkan pada jenjang pendidikan 

rendah ke jenjang pendidikan lebih tinggi. 

Sedangkan pengetahuan informal adalah 

pengetahuan yang didapat dari luar 

lingkup pendidikan (Anggraeni, 2018). 

Menurut Thomson (2017)  pendidikan 

adalah pengaruh lingkungan atas individu 

untuk menghasilkan perubahan tepat di 

dalam kebiasaan atau adat tingkah laku, 

pikiran dan perasannya, semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka pola bepikir 

orang akan berbeda. Ibu hamil yang 

mempunyai pendidikan tinggi akan 

mempunyai perilaku yang baik seperti 

salah satunya adalah cara meminum tablet 

Fe karna salah satu manfaat dari konsumsi 

tablet Fe sesuai anjuran adalah dapat 

mengurangi resiko terjadinya anemia 

yang menyebabkan perdarahan, tidak ada 

kontraksi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan maka  menunjukkan hasil 

bahwa mayoritas adalah ibu yang 

mengkonsumsi tablet Fe  ≥ 90 tablet pada 

pendidikan menengah (SMA, MA, SMK ) 

sebanyak 22 orang (39,3%), dan minoritas 

ibu yang mengkonsumsi tablet Fe < 90 

tablet pada pendidikan dasar (SD, MI, 

SMP, MtS) sebanyak 4 orang (7,1%) dan 

pada perguruan tinggi (Diploma, Sarjana, 

Magister) sebanyak 4 orang (7,1%). Hasil 

yang didapatkan dengan uji Chi Square 

menunjukkan nilai p sebesar 0.982 

sehingga didapatkan hasil bahwa tidak 

terdapat hubungan yang bermakna antara 

pendidikan dengan konsumsi tablet Fe 

pada ibu hamil. 
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Ibu hamil baik yang berpendidikan rendah 

maupun yang berpendidikan tinggi 

mempunyai kesempatan yang sama 

didalam mendapatkan informasi melalui 

media-media yang saat ini mudah 

didapatkan seperti memanfaatkan fasilitas 

hp androidnya untuk mengakses informasi 

sehingga mereka tau tentang manfaat dari 

tablet Fe. 

4. Hubungan Pekerjaan ibu dengan 

Konsumsi tablet fe pada ibu hamil 

Menurut Anggraini (2018), pekerjaan 

merupakan kegiatan melakukan aktivitas 

ekonomi mencari penghasilan baik 

disektor formal maupun informal yang 

dilakukan secara reguler dan 

mendapatkan upah. Kegiatan atau usaha 

yang dilakukan ibu hamil setiap hari 

berdasarkan tempat dia bekerja akan  

membuat ibu hamil merasa lebih lelah 

sehingga lupa mengkonsumsi tablet Fe. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti menunjukkan hasil 

bahwa mayoritas  ibu yang 

mengkonsumsi tablet Fe ≥ 90 tablet pada 

ibu yang bekerja sebanyak 21 orang 

(37,5%), dan minoritas ibu yang 

mengkonsumsi  tablet Fe < 90 tablet pada 

ibu yang tidak bekerja sebanyak 7 orang 

(12,5%). Hasil yang didapatkan dengan 

uji Chi Square menunjukkan nilai p 

sebesar 0.158, sehingga didapatkan hasil 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

bermakna antara pekerjaan dengan 

konsumsi tablet Fe pada ibu hamil. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Aisyiyah 

(2017) menunjukan sebagian besar 

responden dari 28 responden,  mayoritas 

pada ibu yang  bekerja didapatkan 18 orang 

(64%), minoritas pada ibu yang tidak 

bekerja sebanyak 10 orang (34%). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat 

tidak ada hubungan antara pekerjaan ibu 

dalam mengkonsumsi tablet Fe. Hasil Uji 

chikuadrat diperoleh p value = 0,463 > 

0.05. 

Kesadaran ibu dalam pentingnya 

mengkonsumsi tablet zat besi selama 

kehamilannya sedangkan tindakan yang 

kurang baik mayoritas oleh responden 

yang tidak bekerja sebagai (Ibu Rumah 

Tangga) ini dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti faktor sosial budaya yang 

meyakini apabila mengkonsumsi tablet zat 

besi, akan terjadi perdarahan saat 

melahirkan, selain itu faktor dari ibu yang 

tidak menyukai rasa dan bau obat-obatan 

sehingga tablet zat besi yang diberikan 

oleh bidan hanya disimpan saja, sedangkan 

ibu yang bekerja  adalah sikap yang baik, 

karena ibu yang bekerja tidak ingin 

mengalami anemia dalam kehamilannya 

yaitu dengan menghabiskan tablet zat besi 

yang diberikan bidan kepadanya. 
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5. Hubungan Frekuensi Kunjungan ANC 

dengan Konsumsi tablet Fe pada ibu 

hamil 

Pelayanan antenatal adalah suatu program 

yang terencana berupa observasi, edukasi 

dan penanganan medik pada ibu hamil 

untuk memperoleh suatu proses kehamilan 

dan persalinan yang aman dan memuaskan 

(Mufdlilah 2019). Pelayanan antenatal 

care saat ini dianjurkan 6x dengan rincian 

2x trimester satu, 1x trimester dua dan 3x 

trimester tiga. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa mayoritas 

ibu yang mengkonsumsi tablet Fe (≥90 

tablet) pada frekuensi kunjungan ANC > 

6x sebanyak 24 orang (42,9%), dan 

minoritas ibu yang mengkonsumsi  tablet 

Fe tidak sesuai anjuran pada frekuensi 

kunjungan ANC ≤ 6x sebanyak 7 orang 

(12,5%). Hasil yang didapatkan dengan uji 

Chi Square menunjukkan nilai p sebesar 

0,046, sehingga didapatkan hasil bahwa  

terdapat hubungan yang bermakna antara 

frekuensi kunjungan ANC dengan 

konsumsi tablet Fe pada ibu hamil. 

Dengan rutinnya ibu melakukan 

kunjungan ANC maka ibu termotivasi 

untuk mengkonsumsi tablet Fe. 

      

6. Hubungan Gravida dengan Konsumsi 

tablet fe pada ibu hamil 

Gravida adalah seorang ibu yang sedang 

hamil (Prawirohardjo, 2017). Menurut 

Melviati (2018) mengatakan ibu dengan 

kehamilan 2 atau lebih dianggap 

berpengalaman dan cenderung 

memeriksakan kehamilan secara teratur 

sehingga ibu mengonsumsi tablet Fe 

sesuai anjuran,  sedangkan ibu yang hamil 

kurang dari 2 tidak teratur memeriksa 

kehamilannya dan tidak mengkonsumsi 

Fe sesuai anjuran  karena ibu belum 

berpengalaman dan belum mengetahui 

banyak tentang kehamilan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan  menunjukkan bahwa mayoritas 

ibu yang mengkonsumsi tablet Fe  ≥ 90 

tablet pada ibu yang multipara sebanyak 

20 orang (35,7%), dan minoritas ibu yang 

mengkonsumsi  tablet Fe < 90 tablet pada 

ibu yang primipara sebanyak 6 orang 

(10,7%). Hasil yang didapatkan dengan 

uji Chi Square menunjukkan nilai p 

sebesar 0.301, sehingga didapatkan hasil 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

bermakna antara gravida dengan 

konsumsi tablet Fe pada ibu hamil. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ilah 

Sursilah 2017 menunjukan   mayoritas 

yang mengkonsumsi tablet Fe (≥ 90 

tablet)pada ibu multipara sebanyak 20 

orang (23,3%), minoritas pada ibu 

primipara yang  konsumsi tablet Fe (<90 

tablet) sebanyak 10 orang yang tidak 

bekerja sebanyak 10 orang (21,6%). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat 
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tidak ada hubungan antara pekerjaan ibu 

dalam mengkonsumsi tablet Fe. Hasil Uji 

chikuadrat diperoleh p value = 0,052> 

0.05.  

Kesimpulan 

1. Distribusi frekuensi konsumsi tablet 

Fe  pada ibu hamil yang terbesar 

adalah sebanyak 37 orang (66.1%) 

dari 56 ibu hamil Trimester III. 

2. Distribusi frekuensi konsumsi tablet 

Fe pada ibu hamil berdasarkan usia 

ibu yang terbesar adalah usia 21-34 

tahun sebanyak 49 orang (87.5%). 

3. Distribusi frekuensi konsumsi tablet 

Fe pada ibu hamil berdasarkan 

pendidikan yang terbesar adalah 

pada pendidikan menengah (SMA, 

MA, SMK ) sebanyak 22 orang 

(39,3%). 

4. Distribusi frekuensi konsumsi tablet 

Fe pada ibu hamil berdasarkan 

pekerjaan yang terbesar adalah ibu 

yang bekerja sebanyak 21 orang 

(37,5%). 

5. Distribusi frekuensi konsumsi tablet 

Fe pada ibu hamil berdasarkan 

frekuensi kunjungan ANC yang 

terbesar frekuensi kunjungan ANC > 

6x sebanyak 24 orang (42,9%).  

6. Distribusi frekuensi konsumsi tablet 

Fe pada ibu hamil berdasarkan 

gravida yang terbesar pada ibu yang 

multipara sebanyak 20 orang 

(35,7%). 

7. Berdasarkan uji statistik didapatkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

bermakna antara usia dengan 

konsumsi tablet Fe pada ibu hamil 

dimana nilai p value = 0.050 > α = 

0.05 

8. Berdasarkan uji statistik didapatkan 

bahwa bahwa tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara 

pendidikan dengan konsumsi tablet 

Fe pada ibu hamil dimana nilai p 

value = 0.982 > ᾱ = 0.05. 

9. Berdasarkan uji statistik didapatkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

bermakna antara pekerjaan dengan 

konsumsi tablet Fe pada ibu hamil 

dimana nilai p value = 0.158 > α = 

0.05. 

10. Berdasarkan uji statistik didapatkan 

bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara frekuensi 

kunjungan ANC dengan konsumsi 

tablet Fe pada ibu hamil dimana nilai 

p value = 0.046 < α = 0.05.  

11. Berdasarkan uji statistik didapatkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

bermakna antara gravida dengan 

konsumsi tablet Fe pada ibu hamil 

dimana nilai p value = 0.301 > α = 

0.05. 
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Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai bahan masukkan untuk peneliti 

selanjutnya 

2. Bagi pelayanan kesehatan 

Memberikan informasi atau penyuluhan 

tentang pentingnya mengkonsumsi tablet 

Fe sehingga ibu hamil sadar  akan faktor 

risiko dari anemia. Diharapkan dapat 

menjadi upaya menurunkan angka 

kejadian perdarahan post partum yang 

disebabkan oleh anemia. 
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